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ABSTRAK

Chece Komalasari 2025  *’Meningkatan Kemampuan Koordinasi Mata
Dan Tangan Melalui Permainan Lempar
Tangkap Bola Bagi Siswa Gangguan Spektrum
Autisme’’.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan rendahnya
kemampuan koordinasi mata dan tangan pada dua orang siswa dengan
Gangguan Spektrum Autisme (GSA) di SLB Autis Bima Padang. Studi
pendahuluan menunjukkan bahwa kedua siswa masih mengalami kesulitan
dalam melakukan aktivitas motorik yang memerlukan koordinasi visual dan
gerak tangan, seperti melempar dan menangkap bola. Selain itu, proses
pembelajaran sebelumnya belum memanfaatkan media atau aktivitas yang
menarik dan sesuai karakteristik peserta siswa autisme.

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang dilaksanakan secara kolaboratif antara peneliti dan guru kelas.
Guru berperan sebagai pelaksana tindakan, sedangkan peneliti bertindak
sebagai kolaborator. Penelitian dilakukan dalam dua siklus, masing-masing
terdiri dari empat pertemuan. Subjek penelitian adalah dua orang siswa.
Data diperolen melalui observasi dan tes performa untuk mengukur
kemampuan koordinasi mata dan tangan. Tindakan pembelajaran
menggunakan permainan lempar tangkap bola yang dirancang untuk
memberikan pengalaman motorik langsung, sistematis, dan menyenangkan.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan
koordinasi mata dan tangan pada kedua siswa setelah tindakan diberikan.
Pada siklus | terlihat adanya peningkatan, meskipun belum mencapai
kriteria keberhasilan. Setelah tindakan siklus Il, peningkatan kemampuan
kedua siswa mencapai kategori optimal sesuai indikator yang ditetapkan.
Temuan ini membuktikan bahwa permainan lempar tangkap bola efektif
dalam meningkatkan kemampuan koordinasi mata dan tangan bagi siswa
dengan Gangguan Spektrum Autisme.

Kata Kunci: koordinasi mata dan tangan, permainan lempar
tangkap bola, Gangguan Spektrum Autisme.



ABSTRACT

Chece Komalasari “Improving Eye—Hand Coordination Skills
Through a Throw-and-Catch Ball Game for
Students with Autism Spectrum Disorder.
Undergraduate Thesis’’.

This study was motivated by the low eye—hand coordination skills
observed in two students with Autisme Spectrum Disorder (ASD) at SLB
Autis Bima Padang. Preliminary observations revealed that both students
experienced difficulties in performing motor activities requiring visual
coordination and hand movement, such as throwing and catching a ball. In
addition, previous learning activities had not utilized engaging and
developmentally appropriate media tailored to the characteristics of students
with autism.

This research employed a Classroom Action Research (CAR) design
conducted collaboratively between the researcher and the classroom teacher.
The teacher acted as the implementer of the intervention, while the
researcher served as the collaborator. The study consisted of two cycles,
with each cycle comprising four sessions. The subjects were two students
diagnosed with ASD. Data were collected through observations and
performance tests to measure eye—hand coordination abilities. The
intervention involved a structured and engaging throw-and-catch ball game
designed to provide direct motor experiences.

The findings showed an improvement in the eye—hand coordination
skills of both students following the intervention. Although the
improvement in Cycle I had not yet met the established criteria, the students
demonstrated optimal progress in Cycle Il. These results indicate that the
throw-and-catch ball game is effective in enhancing eye—hand coordination
skills among students with Autisme Spectrum Disorder.

Keywords: eye-hand coordination, ball throw-and-catch game,
Autisme Spectrum Disorder.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Gangguan Spektrum Autisme yaitu peserta didik yang memiliki
keulitan perkembangan baik perkembangan pada komuniklasi, Bahasa,
kognitif, sosial dan perilaku. Sehingga berdampak dalam kehidupan sehari-
hari. Peserta didik tersebut sulit berinteraksi dengan orang lain serta tidak
memiliki kemapuan pada menciptkan hubungan yang menyebabkan peserta
didik Spektrum Autisme tidak mengerti pada perasaan orang lain.

Peserta didik Spektrum Autisme mengalami Kkesulitan dalam
berkomunikasi, seperti kesulitan mengungkapkan apa yang rasakan atau
alami, baik terhadap diri sendiri maupun lingkungan sekitar, serta
menunjukkan keterlambatan dalam perkembangan bicara (Goa & Derung,
2017). Peserta didik dengan Spektrum Autisme menunjukkan hambatan
perilaku yang ditandai dengan aktivitas berulang secara berlebihan, seperti
memainkan atau menggerakkan jari tangan secara terus-menerus
(Mutohharoh, 2019). Hambatan emosi yang dimiliki siswa GSA dilihat dari
tidak bisanya mengendalikan emosi dengan baik yang dapat dilihat dari
emosi yang bisa meledak-ledak (tantrum) (Ansari et al., 2021).

Peserta didik dengan Spektrum Autisme mengalami hambatan dalam

keterampilan motorik, baik motorik halus maupun kasar, yang berdampak



pada kesulitan menjalani aktivitas sehari-hari dan kecenderungan
untukbersikap pasif. Salah satu bentuk hambatan tersebut adalah kesulitan
dalam koordinasi antara gerakan mata dan tangan.

Munculnya hambatan koordinasi mata dan tangan ketika tidak adanya
kerjasama dalam mengendalikan dan mengarahkan antara mata dan tangan
untuk melaksanakan tugas dengan benar. Sehingga perlunya memperhatikan
koordinasi mata dan tangan bagi Peserta didik dengan Spektrum Autisme.
Hambatan yang dimiliki peserta didik dengan Spektrum Autisme
memerlukan pembelajaran untuk mengatasi permasalahannya. Salah satu
pembelajaran yang perlu diajarkan yaitu dengan pembelajaran Pendidikan
Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan. Pembelajaran Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan digunakan untuk mengembangkan dan melatih
koordinasi mata dan tangan siswa dengan cara latihan lempar tangkap bola
berpasangan. Latihan menggunakan bola kecil dilempar dan ditangkap
secara berpasangan pada peserta didik dengan gangguan Spektrum Autisme,
bertujuan untuk melatih koordinasi antara gerakan mata dan tangan.

Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan pada
pertengahan bulan maret 2025 terdapat 2 orang siswa dengan gangguan
Spektrum Autisme yang duduk di kelas fase Pondasi, secara motorik peserta
didik mengalami masalah dalam hambatan koordinasi mata dan tangan. Hal
ini dibuktikan dengan hasil asesmen awal peserta didik. Peserta didik

menunjukkan kemampuan terbatas dalam mengikuti instruksi, di mana



peserta didik IN dan GK hanya mampu melakukan gerakan melempar tetapi
belum dapat memahami atau merespons perintah yang diberikan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru M, mengatakan bahwa
proses pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan masih
terdapat kendala dalam gerakan motorik halus dan motorik kasar pada
peserta didik IN dan GK. Hambatan koordinasi mata dan tangan pada
peserta didik IN dan GK terlihat jelas dalam aktivitas lempar tangkap bola,
di mana IN dan GK belum mampu memahami dampak dari kesulitan lempar
tangkap bola. Penulis mengamati berbagai dampak negatif yang muncul
akibat hambatan ini, baik dalam aspek motorik maupun partisipasi dalam
kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan hasil asesmen awal yang sudah penulis lakukan,
diketahui bahwa peserta didik IN dan GK belum memiliki kemampuan
koordinasi mata dan tangan dalam permainan lempar tangkap bola. Hal ini
terlihat dari hasil asesmen awal pada capaian pembelajaran Anak mampu
melakukan aktivitas sensorik-motorik dengan banyak bantuan yaitu hasil
rata- rata di bawah 50%.

Berdasarkan fakta tersebut penulis tertarik untuk meneliti
permasalahan tentang Peningkatan Kemampuan Koordinasi Mata dan
Tangan Melalui Permainan Lempar Tangkap Bola bagi peserta didik

Gangguan Spektrum Autisme.



B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang penulis uraikan diatas, maka
perumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran koordinasi mata dan tangan siswa
dalam melakukan permainan lempar tangkap bola?

2. Bagaimana hasil yang didapat dengan menggunakan permainan
lempar tangkap bola dalam meningkatkan kemampuan koordinasi

mata dan tangan?

C. Tujuan Penelitian

Untuk melaksanakan penelitian ini dengan terarah, jelas dan efektif.
Maka dari itu, penulis membatasi Tujuan Penelitian di meningkatkan
kemampuan koordinasi mata dan tangan melalui metode lempar tangkap

bola.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
a. Sebagai referensi bagi guru dalam menentukan dan memberikan
program pembelajaran kepada siswa.
b. Hasil penelitian tersebut dijadikan untuk pengembangan
pendidikan agar meningkatkan kualitas pembelajaran terhadap

siswa.



2. Manfaat praktis

a.

Bagi siswa, untuk meningkatkan kemampuan koordinasi mata
dan tangan yang akan berguna didalam kehidupannya.

Bagi guru, untuk meningkatkan kemampuan kreatifitas guru saat
menangani siswa yang mengalami masalah pada koordinasi
mata dan tangannya.

Bagi peneliti, dapat memberikan bahan ajuan ke siswa
Gangguan spektrum autisme sebagai intervensi, pengalaman dan
pengetahun.

Bagi peneliti lainnya, dapat memberikan untuk bahan sumber,
perbandingan referensi dan pertimbangan referensi pada
penelitian lainnya yang kemungkinan akan dikembangkan lagi

oleh penelitian lain.



BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI
PENELITIAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dan telah
dijelaskan pada bab 1V, dapat ditarik simpulan bahwa koordinasi mata
dan tangan pada anak gangguan spektrum autis kelas TKLB di SLB
Autis Bima padang dapat ditingkatkan melalui permaian lempar tangkap
bola. Permaian lempar tangkap bola merupakan suatu Solusi yang
digunakan untuk menyampaikan pesan pembelajaran berupa benda untuk
membantu pemahaman pembelajaran kepada siswa. Permaian lempar
tangkap bola memiliki kelebihan jika gunakan dengan tepat, seperti

halnya untuk pembelajaran koordinasi mata dan tangan

Dalam meningkatkan kemampuan koordinasi mata dan tangan,
peneliti berupaya agar siswa paham terhadap materi pembelajaran yang
dijarkan serta anak menyenangkan. Adapun upaya yang dilakukan agar
siswa memahami serta senang pembelajaran tersebut adalah dengan
membimbing siswa serta menggunakan cara yang menarik dan mudah
dipahami yakni permainan lempar tangkap bola. Pada proses pembelajaran
melalui permaian lempar tangkap bola ini siswa bersemangat dan dapat
memahami tahapan pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran dapat

dicapai dengan baik sesuai yang diharapkan.
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B. Implikasi

1. Meningkatkan kemampuan koordinasi mata dan tangan melalui
permaian lempar tangkap bola memberikan implikasi kepada guru
dalam merancang peroses pembelajaran yang lebih terstruktur,
konkret, dan berorientasi dan berpraktek langsung terutama bagi
siswa gangguan spektrum autis.

2. Pembelajaran berbasis praktek dapat meningkatkan motivasi dan
kepercayaan diri bagi siswa dengan gangguan spektrum autis,
karena meraka dapat memahami langkah kerja dengan jelas.

3. Sekolah diharapkan menyediakan srana dan prasarana Yyang
memadai agar proses pembelajaran berjalan secara optimal.

4. Hasil penelitian dapat dijadikan bagi guru slsb dalam meningkat
kemampuan koordinasi mata dan tangan melalui permaian lempar

tangkap bola bagi siswa gangguan spektrum autis.

C. Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat

disarankan sebagai berikut:

1. Bagi guru
Guru harus lebih memperhatikan karakteristik siswa dan

membantu  kesulitan siswa, terutama dalam memberikan
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pembelajaran tertentu kepada siswa dengan menemukan teknik
yang tepat sehingga sensorik motorik ini dapat membantu siswa.
Untuk itu, media bola kasti intensif dapat diberikan.
. Bagi orangtua

Untuk orang tua di rumah atau keluarga, siswa harus dibantu
diarahkan dan dibimbing ke arah keterampilan yang ia sukai
sebagai bekal untuk kehidupan masa depannya.
. Bagi calon peneliti

Calon peneliti yang ingin melakukan penelitian sehubungan
dengan penelitian ini dapat disarankan untuk menggunakan media
bola kasti untuk melakukan penelitian di bidang koordinasi mata
dan tangan lain yang dibutuhkan siswa gangguan spektrum autis

dalam kehidupan sehari-hari.
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Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan yaitu
pelaksanaan  pembelajaran  keterampilan  tari  pasambahan
menggunakan media video tutorial bagi siswa tunarungu dilakukan
dengan dua siklus. Masing-masing siklus yang dilakukan adalah: a)
perencanaan membuat modul, menyiapkan media, format observasi
dan format Penilaian. b) pelaksanaan, yaitu pelaksanaan
pembelajaran keterampilan tari pasambahan menggunakan media
video yang dilakukan antara lain: kegiatan awal, kegiatan inti dan
kegiatan akhir serta evaluasi. Kegiatan keterampilan tari pasambahan
ini memiliki delapan gerakan yang dilakukan secara berulang-ulang.
C) observasi, yaitu mengamati semua kegiatan yang terjadi selama
pembelajaran baik yang dilakukan guru maupun siswa. d) refleksi,
memberikan gambaran umum hasil yang diperoleh dari pengamatan.
Baik yang tellah dicapai atau yang belum dilakukan sesuai dengan
rencana yang telah ditetapkan.

Berdasarkan hasil tes kemampuan awal dan hasil tes setelah
diberikan tindakan, serta hasil diskusi dengan kolaborator terlihat
adanya peningakatan keterampilan tari pasambahan pada diri siswa.
Namun peningkatannya ini sesuai dengan tingkat kemampuan siswa.
Hal ini terlihat pada persentase hasil belajar siswa yang mana
persentase yang diperoleh siswa mengalami peningkatan yang sangat

bagus terlihat dari persentase kemampuan awal NA 37,5% dan IP
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50% setelah diberi tindakan pada siklus | persentase yang diperoleh
siswa naik menjadi NA 68,75% dan IP 75% setelah diberi lagi
tindakan pada siklus Il persentase yang diperoleh siswa naik lagi

menjadi NA 93,75% dan IP 93,75%.

Setelah diberi tindakan pada siklus 1l. Dapat disimpulkan
bahwa, pelaksanaan pembelajaran menggunakan media video
tutorial berhasil meningkatkan keterampilan tari pasambahan bagi

siswa tunarungu.
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